"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

ppuad uebuijugday

%__J e

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

1na-l
L

ng ini terbagi dalam beberapa sub bab, pertama ada landasan teoritis yang berisikan
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uimum mengenai mekanisme Good Corporate Governance seperti: definisi kinerja

»SgH

gan definisi good corporate governance, prinsip GCG, manfaat GCG, tujuan GCG.
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Sda: Juga teori-teori mengenai variabel dari penelitian yang akan dibahas dan dijadikan

an dasar pada pengambilan kesimpulan nantinya.
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Sétalah landasan teoritis, ada juga yang kedua yaitu penelitian terdahulu, penelitian

pum-6uepu@l‘6un

Y ynan)

éﬂulundlgunakan sebagai dasar dalam menentukan hipotesis penelitian. Kemudian yang
|ga acta kerangka pemikiran yang berisi skema arahan hipotesis dan yang terakhir yaitu

ote3|s H|pote3|s beisikan penjelasan dari skema kerangka pemikiran.
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Landasan Teoritis

1. Kinerja Keuangan

Berhasil tidaknya suatu perusahaan ditandai oleh kemampuan manajemen dalam

ad ‘yerwl eAiey uesi
geAusw uep ueywniu

g‘msgmbaca atau melihat segala kemungkinan atau kesempatan dimasa yang akan datang, baik
gayzgka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu tugas dari para manajer untuk
— 3

(on

Tgjm%rencarlﬂxakan masa depan, segala kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang

Q
=)

dan baga{imana menghadapi dimasa sekarang. Suatu perusahaan tidak hanya berfungsi untuk
menghasilkan produk yang bermutu dengan menetapkan harga untuk menarik konsumen, tapi

pihak perusahaan harus mempertimbangkan kondisi internal perusahaan.

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini persaingan dalam dunia usaha sangat ketat.

Para pelaku usaha harus berusaha memperbaiki manajemen perusahaan agar dapat ikut
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bersaing dengan perusahaan yang bergerak dibidang yang sama. Sedangkan dalam

menghadapl persaingan perusahaan harus memiliki dana yang cukup dalam melakukan hal

—_

nb@u agarspara konsumen atau pembeli dapat berminat untuk membeli produk yang dihasilkan

d;
e

h perusahaan.
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edigyeH o

» Analisis rasio keuangan ini adalah salah satu cara memproses dan penginterpretasian

askakuntansi yang digunakan untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang

Eﬂle!ﬁegas diynbusw

u dengan angka yang lain dari suatu laporan keuangan. Salah satu fungsi laporan keuangan

I urntuk melakukan pengukuran termasuk pengukuran prestasi, hasil usaha, laba,

uebyjjuadgy ynjun.efuey uediingua

nim&ne;

n p'osisi keuangan. Salah satu yang sangat penting adalah untuk pengukuran laba. Laba

Ipua
Aiey
epug-buefin ibanpui) §]

3

rtEJakan salah satu pengukuran aktivitas operasi dan dihitung berdasarkan dasar akuntansi

nm

rat Dpa proses utama dalam pengukuran laba adalah pengakuan pendapatan dan

Rie) 1S

gaitan’beban. Pengakuan pendapatan merupakan titik awal pengukuran laba. Oleh karena

td, pendapatan tersebut harus memenuhi dua syarat, yaitu pendapatan telah atau dapat

Pw e

irealisastkan dan pendapatan telah dihasilkan. Pengukuran laba ini bukan hanya penting

ufRue

uk mengetahui prestasi perusahaan, tetapi juga penting untuk sebagai informasi bagi

bagi..laba, penentuan kebijakan investasi, pembayaran pajak, zakat, bonus, dan

gqa/ﬁugu

bagian hasil.

Baik buruknya pengelolaan perusahaan dapat tercermin dari Kinerja keuangan suatu

@1aquins uey

‘upyode) ueunsnéyad ‘ygiw)i ghiey yesnnuad ‘uggiiauag ‘uey
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usahdah. Menurut Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Supaya dapat mengetahui
perkembangan suatu perusahaan, seorang manajer keuangan haruslah mampu menganalisis
kondisi &keuangan suatu perusahaan. Analisis dilakukan terhadap laporan keuangan yang

dikeluarkén oleh perusahaan yaitu neraca, laporan laba rugi serta laporan keuangan lainnya.
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Salah satu cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari suatu usaha dalam

manajemen keuangan adalah dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas. Analisis

—_

_mprigfitabiﬁtas diperlukan untuk menilai besar kecilnya produktifitas usaha sebuah perusahaan.
Q\énurutMunawir (2004:33) rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

o (9]
:n@n@qasﬂkan laba selama periode tertentu. Rasio ini memberikan gambaran tingkat

diyn
un!afmdla

ktivitas pengelolahaan perusahaan. Profitabilitas sering digunakan dalam suatu perusahaan

membandingkan antara laba dan modal yang digunakan dalam operasi. Pemodal

@

a menggunakan profitabilitas suatu perusahaan sebagai alat untuk mengukur modal yang

19s&e1e ugbeq

mkan perusahaan tersebut.

buepun-Buepusribu

Salah satu rasio yang umumnya digunakan sebagai pengukur kinerja keuangan

1N} eAdey yrgh

usahaan adalah Return On Assets (ROA). Menurut Mardiyanto (2009:196) Return On

efue) IUBs

ets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

Lo w

am menghasilkan laba karena rasio tersebut mewakili pengembalian atas aktivitas

yesnnygd ‘u

usahaan. Menurut Hery (2014:193) semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti

11 gAdey
@Jexumuuea

akin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan setiap rupiah dana yang tertanam

& ue

am total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin

Ayad ‘ygiu!

:Jequmgouem

Byofu

dah ptila jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam

| asef fersebut.

‘uedode) ugynsn

Alasan dipilihnya Return On Assets (ROA) sebagai ukuran kinerja keuangan karena
rasio tersebut mewakili pengembalian atas aktivitas perusahaan. Menurut Mawardi (2005)
Return @n Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning
dalam Keseluruhan operasi perusahaan. Selain itu juga dapat dipakai sebagai alat untuk
melihat /@pakah perusahaan tersebut masih dapat bertahan atau tidak di masa yang akan
datang. Analisis ROA dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting karena

merupakan salah satu teknik yang bersifat menyeluruh (comprehensive). Analisis ROA
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merupakan teknik analisis yang lazim digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas dari

keselurubran operasi perusahaan.

—_

Kasmir (2012:202) Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil

a’

wp buele)

turn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan

ey uednnbuad e
=

&Bua

tuzukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Dan Hery (2014)
©

uenh OR Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset

E&’Je!ﬁegas di

a@ meénciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur

5
o
c

%uade&xmu_/fb eAu

& ney

e%paibesar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam

ragl total aset. Semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang
@l ofeh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi

m1E)Ue>1 g.mm

ggunaan assets.

Ménurut Munawir (2007), Return on Assets merupakan rasio keuangan perusahaan

g berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan

Rumugdusw eduey 1UBs

ntungan atau laba pada tingkat pendaptan, aset, dan modal saham tertentu. Abdullah

P& ue

05) menyatakan bahwa Return On Assets adalah rasio yang mengukur efektivitas
usahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki

usahdan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA)

:1aquins ueRinga/ABaw

ggeJode

dalah rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

mempergleh laba bersih dari pengelolahaan aset yang telah dimiliki.

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik prduktivitas aset dalam memperoleh
keuntungan bersih. Dengan mengetahui ROA kita dapat menilai apakah perusahaan telah
efisien galam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan

keuntung:an. Laba bersih (net income) merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan
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perusahaan. ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi
dengan baik untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh terhadap setiap

—_ -

&P yang- mempengaruhl keadaan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi

kan oleh divisi/bagian, juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari

oh

ve

perusahaan terhadap industri.

S3z ¢

@ x x L . :
2 S © Reasio profitabilitas ini digunakan untuk menganalisis serta untuk mengetahui
> o ©

S0 B

g'n%onm askkesehatan suatu perusahaan. Munawir (2004) kelebihan analisis rasio ROA yaitu
ge 3

x~ o o

T@S@atéya “yang menyeluruh, dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan yang
(]

éd

mm%nm
buegdin |

masmg produk yang dihasilkan perusahaan danberguna untuk keperluan kontrol, juga

%
"8

due1 Ul siny®Aaey

Bie

ha dntuk keperluan perencanaan.

Munawir (2010) kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar

%ﬂlalan “mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa

2

adap Fasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil
%l pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan

ingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Sawir (2003)
3

&e!whemeé_uem
p

As
m

menilai kinerja keuangan yang menggunakan analisis rasio keuangan perlu diketahui

dar fasio keuangan tersebut. Yuwono, Sukarno, dan Ichsan (2003) dengan adanya standar

14eunsphuad
s uegﬁnqa

i0 keuangan perusahaan dapat menentukan apakah kinerja keuangannya baik atau tidak.

W&

S;Pemlalan ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang diperoleh dengan
standar rasio keuangan yang ada. Pada umumnya, kinerja keuangan perusahaan dikategorikan
baik jika=hesarnya rasio keuangan perusahaan bernilai sama dengan atau di atas standar rasio

keuangan:

Munawir (2010) selain membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, Kinerja

keuangaf:.juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai
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dengan rasio keuangan pada tahun-tahun sebelumnya. Dengan membandingkan rasio

keuangan pada beberapa tahun penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun

nk@nunduran kinerja keuangan sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio tersebut.
oo

LS . RDA yang telah diketahui, digunakan perusahaan untuk menilai efisiensi aktivanya
ﬁam_x? keglatan operasi untuk menghasilkan keuantungan. ROA dapat dirumuskan sebagai
ikat: 2
Laba Bersih Setelah Pajak
= ROA = X 100%
= Total Asset

2.£ood Corporate Governance

buepun-buepun 1Bunpungy

acPengertian Good Corporate Governance

Isjﬁlah Corporate Governance seringkali diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

igpuad ‘ueni

{Bouaw edu

agai tata kelola perusahaan. Dalam modul ini, istilah Corporate Governance dan tata

ny

la perusahaan tersebut dipergunakan secara bergantian. Pengertian Corporate

pu

d'B e/(JE%ues

ZFUaLu o

vernance sendiri telah dikemukakan oleh banyak institusi dan para pakar. Berikut ini
ajlkaﬁ beberapa definisi Corporate Governance yang banyak digunakan sebagai acuan
am diékusi dan tulisan-tulisan.

Secara umum istilah Good Corporate Governance merupakan sistem pengendalian

:Jagquuns uéa.mqa

‘uglode) ueungpAuagsyerul

Q-

an pengaturan perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme hubungan antara berbagai
pihak yamg mengurus perusahaan (hard definition), maupun ditinjau dari "nilai-nilai" yang
terkandunig dari mekanisme pengelolaan itu sendiri (soft definition).

Gorporate Governance adalah rangkaian proses terstruktur yang digunakan untuk
mengeIoI:a serta mengarahkan atau memimpin bisnis dan usaha-usaha korporasi dengan

tujuan ugtuk meningkatkan nilai-nilai perusahaan serta kontinuitas usaha. Terdapat beberapa
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pemahaman tentang pengertian Corporate Governance yang dikeluarkan beberapa pihak baik

dalam pérspektif yang sempit (shareholder) dan perspektif yang luas (stakeholders, namun

—_

_up@la umumnya menuju suatu maksud dan

d
eJe

gertian yang sama.

nnbuaw

~ © The Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) merupakan

gasd

| ﬁ e1di) ey

aturorganisasi internasional yang sangat aktif mendukung implementasi dan perbaikan

—_

IR eAuey uediingua

malelbe

SBnpu

raté: Governance di seluruh dunia. OECD mendefinisikan Corporate Governance

b

agai bérikut (Sutojo dan Aldridge, 2005):

1&-ne)
=]in

uebypuads

o

<

ordate Governance is the system by which business corporations are directed and

ipuad
me
pUg-bu

1mSAiey

t&)lleaﬁ The Corporate Governance structure specifies the distribution of rights and

&

uey

auag
B!

eyl

ponsililities among different participants in the corporation, such as the board, the

%@nager; shareholders and other stakeholders, and spells out the rules and procedures for
>

3

Tﬁn@king decisions on corporate affairs. By doing this, it also provides the structure through

C o

= 35
gv\/gich the company objective are set, and the means of ataining those objectives and

~ X
S

smonitoring performance."

Q
5 3

Fata Kelola Perusahaan adalah sistem di mana perusahaan bisnis diarahkan dan

endalikan. Struktur Tata Kelola Perusahaan menetapkan distribusi hak dan tanggung

nsnfyad ‘yejw
uepEgaAu

(_j)'agvab di antara peserta yang berbeda dalam perusahaan, seperti dewan, manajer, pemegang
%a_%am dar:1 pemangku kepentingan lainnya, dan merinci aturan dan prosedur untuk membuat
'jkeputuséh tentang urusan perusahaan. Oleh melakukan ini, ia juga menyediakan struktur di
mana tujgan perusahaan ditetapkan, dan cara untuk mencapai tujuan tersebut dan memantau
Kinerja.".
Pakar Corporate Governance dari Inggris, Jill Solomon dan Aris Solomon dalam
bukunyar ‘'Corporate Governance and Accountability” (2004) mendefinisikan: "Corporate

Governange is the system of checks and balances, both internal and external to companies,
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which ensures that companies discharge their accountability to all their stakeholders and act

in a socially responsible way in all areas of their business activity."

L

_ﬁf‘tjlta Kelola Perusahaan adalah sistem checks and balances, baik internal maupun

ternal2 perusahaan, yang memastikan bahwa perusahaan melaksanakan akuntabilitas

e

dinfuad
aw Byese

naZdin EH

Ibunpul

a entuk semua pemangku kepentingan mereka dan bertindak dengan cara yang

2

r

tanggung jawab secara sosial di semua bidang bisnis mereka aktivitas."

R dnn

Menurut Sutedi (2011) Corporate Governance adalah suatu proses dan struktur yang

u

8

akah oleh organ perusahaan (Pemegang Saham/Pemilik Modal, Komisaris/dewan

19s&21e ueibeq

Buepu

was.dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan

e\gujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan

gy efgey yrEn
ﬁugpum

=

entingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai

Il

5

Selanjutnya, menurut Komite Cadburry (1992), good corporate governance adalah

Zpansip yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan

uﬁxumgeauaw edu

ara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya

)1 eAygy uesynuad ‘uennguad

ada para shareholders pada khususnya, dan stakeholders pada umumnya. Sedangkan

=
usufBiep

ye

CD (arganisation for economic cooperation and development) (2004) dan FCGI (Forum

HJHQQ

corperate governance di Indonesia) (2001) mendefinisikan good corporate governance

&

agai uSeperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang saham,

Ja@Buns

_dpengurus,» pihak Kkreditur, pemerintah, karyawan serta pemangku kepentingan lainnya

eldodg) ueungnAug

sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Atau dengan kata lain sistem yang
mengarabkan dan mengendalikan perusahaan.
Definisi Corporate Governance sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN No

Kep-1174M-MBU/2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang penerapan praktik good corporate
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governance pada BUMN adalah: “Suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ

BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna

emewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan
oo

@(é)entingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika”.
53 ¢ =

EL:’Défiﬁisi il menekankan pada keberhasilan usaha dengan memperhatikan akuntabilitas yang

daskan pada peraturan perundangan dan nilai-nilai etika serta memperhatikan

Jun ghuey

~—+

abeqa® din
1ahdio

-Buepug 1BUr@un!

ket olders yang tujuan jangka panjangnya adalah untuk mewujudkan dan meningkatkan

emegang saham.

19s @1@ u

Bérdasarkan definisi-definisi di atas, GCG secara singkat dapat diartikan sebagai

SPUN

e nglgat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai

Aeyip
bu

%m e

bah (value added) bagi para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena GCG

at mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan dan

fesional. Penerapan GCG di perusahaan akan menarik minat para investor, baik domestik

nua%uem@_ued
eauagj edu@ i

Jmaupun asing. Hal ini sangat penting bagi perusahaan yang ingin mengembangkan usahanya,
3
eperti mélakukan investasi baru.

Q

11 eAypy ue

> Berdasarkan uraian mengenai Corporate Governance tersebut, maka dapat

=
[¢>]
Elmpulkan bahwa Good Corporate Governance adalah suatu sistem pengelolaan perusahaan

O

g d'francang untuk meningkatkan kinerja perusahaan, melindungi kepentingan

ns @&in

takeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta

Je(%,l

gemd@; ueu\@n/ﬁqu_‘qeuu

i a| -nilal etlka yang berlaku secara umum.

b. Prinstp-prinsip Good Corporate Governance

Pada dasarnya, esensi dari corporate governance adalah peningkatan Kkinerja
perusahaan melalui supervisi atau pemantauan kinerja manajemen dan adanya akuntabilitas
manajer€n terhadap pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan kerangka aturan dan

peraturan:yang berlaku (Kaihatu, 2006). Oleh karena itu, tujuan good corporate
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governance adalah untuk menciptakaan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan

(Arifin, 2005). Pihak-pihak tersebut adalah pihak internal yang meliputi dewan komisaris,

I, karyawan, dan pihak eksternal yang meliputi investor, kreditur, pemerintah,

usd 8

eJa@"L
=
<

E

syarakat dan pihak—pihak lain yang berkepentingan (stakeholders).

Dalam mewujudkan good corporate governance, diperlukan adanya dua aspek

B diynbuaw
U!]!Ggld!ﬁ 1eH

eimbangan, yaitu keseimbangan internal dan eksternal. Keseimbangan internal dilakukan

uBbeq

gan cara menyajikan informasi yang berguna dalam evaluasi kinerja, informasi tentang

1bu

r déya yang dimiliki perusahaan, semua transaksi dan kejadian internal, dan informasi

uigpday yun ;_\Aueq uedn

as §E1e
epud

keputusan manajemen internal. Sedangkan keseimbangan eksternal dilakukan dengan

% yrigm
pun =

|<p)uad tte[ﬁ

e/e

bue

a meklyajikan informasi bisnis kepada para pemegang saham, kreditur, bank, dan

exip

@n

anisasi lainnya yang berkepentingan. Untuk mewujudkan dua aspek keseimbangan

|

1quad
edu% u

'ebut, Xerdapat beberapa prinsip dasar praktik good corporate governance. Berdasarkan

enl

oman=Umum Good Corporate Governance Indonesia, yang dikeluarkan oleh Komite

8

ional Kebijakan Governance (KNKG, 2006).

Terdapat 5 asas good corporate governance. Kelima asas tersebut adalah transparansi,

I ehiey ue%nuadou

q@uau@ep uexwinggesu

’: ntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan:
Transparansi (Transparency)

Prinsip dasar dalam asas transparansi adalah bahwa perusahaan harus menyediakan

ueunsnAugd ‘ye

rmash yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh

JS@UDS uexin

_:pemangk,lj kepentingan dalam menjalankan bisnisnya. Lebih lanjut lagi, perusahaan harus

elodg)

mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh
peratura® perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan
oleh pemegang saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam pedoman

pelaksanaannya, asas transparansi berarti bahwa Perusahaan harus menyediakan informasi

secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses
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oleh pemangku kepentingan sesuai dengan haknya. Kemudian ditegaskan bahwa Informasi

yang harus) diungkapkan meliputi, tetapi tidak terbatas pada, visi, misi, sasaran usaha dan

@ l

t

&

tegi perusahaan kondisi keuangan, susunan dan kompensasi pengurus, pemegang saham
gendali, kepemilikan saham oleh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris beserta

ta keluarganya dalam perusahaan dan perusahaan lainnya, sistem manajemen risiko,

BH

dig

pfuey gednnfuag
dnnZisw Rieae

b=

e pengawasan dan pengendalian internal, sistem dan pelaksanaan GCG serta tingkat

yojun

3 ynanjesi2ie u@beq

a hannya dan kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan.

NEunNIg =)

cuntabilitas (Accountability)

-6uepu£|6u

Dalam asas akuntabilitas, prinsip dasar penerapan good corporate governance

n ndgng makna bahwa Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya

budpun

ara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan

Bme

uai dgngan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan

nya @istem pengendalian internal yang efektif dalam pengelolaan perusahaan. Juga,

:J9gguns

>

—pemegang.saham dan pemangku kepentingan lain. Berdasarkan prinsip dasar ini, perusahaan
S

2 0

C

“harus menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing organ perusahaan dan
Qo C

asemua karyawan secara jelas dan selaras dengan visi, misi, nilai-nilai perusahaan (corporate
<

L O

—_

ya;ues) dan strategi perusahaan. Perusahaan juga harus meyakini bahwa semua organ
Q

> @ —

- O

‘perusahaan dan semua karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung
2 S -

c = - . .
dJawab, dan perannya dalam pelaksanaan GCG. Kemudian, perusahaan harus memastikan
=2

5

!

©

o

o

:perusahaah harus memiliki ukuran kinerja untuk semua jajaran perusahaan yang konsisten
dengan sasaran usaha perusahaan, serta memiliki sistem penghargaan dan sanksi (reward and
punishment system). Selanjutnya, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap
organ perusahaan dan semua karyawan harus berpegang pada etika bisnis dan pedoman
perilaku?code of conduct) yang telah disepakati.

(3) Resp@nsibilitas (Responsibility)
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Prinsip dasar dalam asas responsibilitas adalah bahwa Perusahaan harus mematuhi
peraturafnrperundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan

u@kungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan

L.

uad

3

ndapat’ pengakuan sebagai good corporate citizen. Dalam pelaksanaanya, organ

L=
haan harus berpegang pada prinsip kehati-hatian dan memastikan kepatuhan terhadap

&

u

aturaresperundang-undangan, anggaran dasar dan peraturan perusahaan (by-laws). Juga,

ng&din

u

r‘@u

haan harus melaksanakan tanggung jawab sosial dengan antara lain peduli terhadap

oy gniun_gfueyyedn

18 uBbeqaE® diynisw

d
1bu

5
B

syarakat dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar perusahaan dengan membuat

19s

encanaan dan pelaksanaan yang memadai.

epgndensi (Independency)

n) eABy yr@n
ﬁugpum-guep

Prinsip dasar untuk melancarkan pelaksanaan asas independensi, perusahaan harus

Buad ‘ueyiplpuad yebun

ikelola sécara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling

eduss 1ul s

uenl

~mendomipasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Pedoman pelaksanaan asas ini

nus
ou

“adalah bahwa masing-masing organ perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi oleh

ak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas dari benturan kepentingan

ep uBjwn

| eA4gy ue

nflict of interest) dan dari segala pengaruh atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan

nAugq ‘yenwy
ingBusul

A

at diakukan secara obyektif. Kemudian, masingmasing organ perusahaan harus

aksafakan fungsi dan tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan perundang-

3

angan, tidak saling mendominasi dan atau melempar tanggung jawab antara satu dengan

Jodg ueu
:Jacgyns

<
)
S
Q
)
=

(5) Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Rrinsip dasar berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan bahwa dalam melaksanakan
kegiatanmya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan
pemangla kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. Dalam

pelaksandan prinsip ini, Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku
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kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan

perusahdan) serta membuka akses terhadap informasi sesuai dengan prinsip transparansi

—_

_ndé.jam lingkup 27 kedudukan masing-masing. Juga, perusahaan harus memberikan perlakuan

oo

g setdfa dan wajar kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi

53 £ 3

:g’y%g;{diiberikan kepada perusahaan.

%2 l.:guan Good Corporate Governance

§§ § Penerapan Corporate Governance memiliki beragam tujuan. Beberapa tujuan yang
gdéipagdlcapal melalui penerapan Good Corporate Governance diantaranya adalah sebagai
éo%i%t:

%é é Imiplementasi mekanisme Corporate Governance diharapkan dapat mengurangi
%salah masalah yang timbul sebagai akibat dari adanya masalah keagenan. Pada gilirannya
Z% tersebut akan menimbulkan perasaan aman pada seluruh pemegang saham ataupun
%n%estor fainnya bahwa hak-hak mereka diperhatikan dan dilindungi. Manajemen ataupun
%egnegang saham mayoritas sebagai pengendali perusahaan diharuskan untuk bertindak
éd%am koridor aturan yang ada dan tidak dapat lagi bertindak semaunya mengeksploitasi
%(%ldakmampuan ataupun keterbatasan informasi yang dimiliki investor. Iklim saling percaya
;fdéiantararpemlllk dana dan pengelola perusahaan yang diatur dalam mekanisme tata kelola
éio%rusahaan yang baik diharapkan akan mendorong kinerja perusahaan lebih meningkat lagi.
%—él ini‘tentunya akan menguntungkan kedua belah pihak, pemilik dana dan pengelola
‘jperusahaén.

Selain itu, kesadaran mengenai praktik Good Corporate Governance akan mendorong
transparansi perusahaan. Investor akan mengapresiasi nilai informasi lengkap yang disajikan
perusahaan untuk membantu mereka mengevaluasi kinerjasekaligus prospek perusahaan di
masa datang. Meskipun tidak banyak perhatian terhadap peranan pemegang saham di masa

lalu, mefingkatnya kesadaran mengenai tata kelola perusahaan akan meningkatkan apresiasi
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térhadap pentingnya nilai pemegang saham perusahaan dalam mencapai tujuan jangka

panjang perusahaan.

Péherapan Good Corporate Governance juga dapat mencegah terjadinya praktik-

8lele)q |

ktik yang tidak sehat seperti perdagangan orang dalam (insider trading), akuisisi internal

I
transaksi hubungan istimewa yang merugikan pemegang saham minoritas. Selain itu,
O g
o .
e@pan tata kelola perusahaan yang baik mendorong terciptanya iklim persaingan yang

& dnnisw

—_

9% ynun_gfuey yedinguad e

1e uBbeq

® 1bu

ab-dalam suasana keterbukaan informasi. Dengan demikian, apabila semua perusahaan

d

L

buBpun-Buepu

n apbgan mekanisme Good Corporate Governance diharapkan bahwa kinerja perusahaan

19s

onesia akan meningkat. Pada akhirnya hal ini tentunya akan mempengaruhi persepsi

/@ex ynTh

e

Ippuad yebun

e
e

or Znengenai investasi di Indonesia, dan juga pada jumlah premium yang bersedia

ayar qleh investor untuk perusahaan yang melaksanakan Good Corporate Governance .

P‘éherapan sistim Good Corporate Governance diharapkan dapat meningkatkan nilai

¢ uennauad
T eduey 1u

ambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) melalui beberapa tujuan

ikut:
1) Meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan kesinambungan suatu organisasi yang
memberikan kontribusi kepada terciptanya kesejahteraan pemegang saham, pegawai

dgn stakeholders lainnya dan merupakan solusi yang elegan dalam menghadapi

tantangan organisasi kedepan.

(2) Miéningkatkan legitimasi organisasi yang dikelola dengan terbuka, adil, dan dapat

‘uesode) ueunsnfuad ‘yeiw)l eAey ueggnus
:Jaquins ueyingaiuaw uep ueywnfBeous

dibertanggungjawabkan.
(3) Mengakui dan melindungi hak dan kewajiban para shareholders dan stakeholders .
Menurut Siswanto Sutojo dan E. John Aldridge (2005:5-6), Good Corporate
Govesnance mempunyai lima macam tujuan utama. Kelima tujuan tersebut adalah

seba;ai berikut.

(1) Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham.
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‘uelode)

(2) Melindungi hak dan kepentingan para anggota the stakeholders nonpemegang saham.
(3) Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham.

;(4) Mzningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja Dewan Pengurus atau Board of Directors

dan manajemen perusahaan

i H

Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan manajemen senior

~—

rusahaan.

punigedin

&

nfégat Good Corporate Governance

19s neje_ueibeqgas diynbusw bueue)iq |

Meénurut Wilson Arafat (2008:10) Good Corporate Governance akan memberikan

p@-buepun

mghfaat besar yaitu sebagai berikut:

zgmm

) I\/t:eningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan keputusan

QUE

yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta lebih
méningkatkan pelayanan kepada stakeholders .

2 Meningkatkan corporate value.

3) Meningkatkan kepercayaan investor.

4) Pémegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena sekaligus akan

meningkatkan shareholder’s value dan dividen.

ueyingaAusuw uep ueywniuesuaw eduey Ul sijny eAle

Sedaégkan menurut Tjager dkk (2003) mengatakan bahwa paling tidak ada lima alasan

ngapainengapa penerapan GCG itu bermanfaat, yaitu:

w

BEL

2 (1) Bérdasarkan survey yang telah dilakukan oleh McKinsey dan Company menunjukkan
bahwa para investor institusional lebih menaruh kepercayaan terhadap perusahaan-
perusahaan di Asia yang telah menerapkan GCG.

(2) Berdasarkan berbagai analisis ternyata ada indikasi keterkaitan antara terjadinya krisis
ffnancial dan krisis berkepanjangan di Asia denngan lemahnya tata kelola perusahaan.

(3) Imternasionalisasi pasar — termasuk liberalisasi pasar financial dan pasar modal

@nuntut perusahaan untuk menerapkan GCG.
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(4) Kalau GCG bukan obat mujarab untuk keluar dari krisis system ini dapat menjadi

dasar bagi beberkembangnya system nilai baru yang lebih sesuai dengan lanskap

_c:j % bfénis yang Kini telah banyak berubah.
:-é § (5) Secara teoris, praktik GCG dapat meningkatkan nilai perusahaan.
gg l\%ienu;rut Mas Ahmad Daniri (2005;14) jika perusahaan menerapkan mekanisme
%p%e%lpan Good Corporate Governance (GCG) secara konsisten dan efektif maka akan dapat
gﬁt‘%n%enkan manfaat antara lain:
Eé;) Mengurangl agency cost, yaitu suatu biaya yang harus ditanggung oleh pemegang
g % saham akibat pendelegasian wewenang kepada pihak manajemen.
%x (é’) Méngurangi biaya modal (Cost of Capital).
%(3) I\/jl'éningkatkan nilai saham perusahaan di mata publik dalam jangka panjang.
é’i 4) Menmptakan dukungan para stakeholder dalam lingkungan perusahaan terhadap

keberadaan perusahaan dan berbagai strategi dan kebijakan yang ditempuh

pérusahaan

ekanisme Good Corporate Governance

IMekanisme Good Corporate Governance pada penelitian ini terdiri dari kepemilikan

Errﬁnajerlal kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, dewan direksi.

1) Kepemlllkan Manajerial

‘uedode) ueuns
:19qUINS uey

Susigna dan Herawaty (2007), menyatakan kepemilikan manajerial merupakan saham
yang dim#iki oleh manajemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang
perusahaan bersangkutan beserta afiliasinya. Dengan kata lain kepe-milikan manajerial yaitu
adalah k%)emi-likan pemgang saham dari manajemen yang terdiri dari direktur dan komisaris

yang didkur dengan menggunakan persen-tase jumlah saham manajemen terhadapat jumlah
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seluruh saham yang beredar. Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

= KM = Jumlah saham yang dimiliki manajer

x 1009
Total saham beredar %

) Kgpemilikan Institusional

210 erdrg e

pemlllkan institusional yaitu merupakan saham yang dimiliki oleh investor yang

e ueibeqgas diynbuaw buedeyqg |

asal dari pihak institusi perusahaan. Kepemilikan institusional dapat diukur menggunakan

al rasto melalui jumlah saham yang dimiliki oleh invetor institu-sional dibandingkan

n-6%epungbunp

fotal saham perusahaan. Dengan tingkat kepemilikan yang tinggi maka akan

butkan usaha pengawasan yang sangat besar oleh pihak investor institusional sehingga

ad
Iul sué
3

gj%pat menghalangl perilaku sehingga dapat menghalangi perilaku oportunistik yang di

Hakukan manajer. Variabel Kepemilikan Institusional (KI) dalam penelitian ini diukur dengan

uad wenl
ouauxedu

@
«Q
c
-}
QD
=
QD
>
=
c
3
C
w
[%2}
@D
o
QD
«Q
£,
o
@D
=
=
c
—

Jumlah saham Investor Institusi
= X 100%

Total saham beredar

3) Ié)misaris Independen

Istilah*independen dapat diartikan sebagai merdeka, bebas, tidak memihak, tidak da-lam

Jode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesi
:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

“tekanan' p»ihak tertentu, netral, objektif, punya intergritas, dan tidak dalam posisi konflik
kepentingan. Dewan komisaris in-dependen yaitu anggota dewan yang tidak memiliki
hubungan keuangan, ke-pengurusan, kepemilikan saham dan hu-bungan keluarga dengan
anggotagdewan lainnya direksi atau pemegang saham pengendali atau hubungan lain yang

dapat mZmpengaruhi kemampuannya untuk ber-tindak independen. Keberadaan dewan

komisaris independen dimaksudkan untuk mendorong untuk terciptanya iklim dan
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Iringkungan kerja yang lebih objektif dan mendapatkan kewajaran serta kesetaraan diantara

berbagai(rkgpentingan termasuk kepentingan pemegang minoritas. Komi-saris independen

—

nb@peran sebagal penye-imbang dalam pengambilan kepemutusan dewan komisaris. Variabel

o
@
® o

Q@mlsarls Independen (KOMIN) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus

Ta T

:‘o@a@al berlkut

0 E_ '®)

S5 T

Do o Jumlah dewan komisaris independen

c & O KOMIN = p -

=8 5 Jumlah dewan komisaris

88 < g

S £ (8) Kgmite Audit

55¢ 2

2 §I~§omite Audit adalah suatu komite yang berpandangan tentang masalah akuntansi,
2% 2

gago ran keuangan dan penjelasannya, sistem pengawasan internal serta auditor independen
ARiniati, 2015) Anggota komite audit terdiri dari 3 dengan 5 bahkan terkadang sampai 7
= 2

o' 3

-orang yang bukan merupakan bagian manajemen perusahaan. Berdasarkan pengertian
2

%e?ebut, }maka dapat diketahui bahwa komite audit merupakan suatu kelompok yang sifatnya
= 5

ﬁr@ependen dan diangkat secara khusus serta memiliki pandangan yang terkait dengan sistem
< 3

L O

goéhgawasan internal perusahaan serta bertugas membantu dan memperkuat fungsi dewan
5 3

> @ —

gk@msarrs atau dewan pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan
2¢ £

Q(@angarj, manajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance
gdé perusahaan. Variabel Komite Audit (KA) dalam penelitian ini diukur dengan

nggunakan rumus sebagai berikut:

3

KA = Jumlah Anggota Komite Audit

(5) Rewan Direksi

dewah direksi sebagai organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab secara

kologial”dalam mengelola perusahaan se-hingga pelaksanaan tugas oleh masing-masing
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anggota direksi tetap merupakan tanggung jawab bersama. Menurut Walace dan Zinkin

(2015:22);y)menyatakan dewan direksi merupakan seseorang yang semestinya memutuskan

—

_aaﬂgU biasanya memberi-kan keputusan bersama-sama dengan anggota dewan direksi lainnya

oo
n(-idgam mé-nentukan tindakan-tindakan yang diperlu-kan. Dewan direksi juga berperan dalam
%én%gkatkan hubungan dengan pihak luar perbankan. Hubungan perbankan dengan pihak
%uér%angat penting bagi perbankan dalam proses menghimpun dan menyalur-kan dana.
i%iéwgn direksi diukur dengan jumlah anggota yang ada perusahaan. Variabel Dewan Direksi
T%[%D}i:ﬁlale:m penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

é g % DD = Jumlah Anggota Dewan Direksi

%.g'i'eori Keagenan (Agency Theory)

§§ Dari sudut pandang teori akuntansi, timbulnya earning management atau manajemen
?jgaéa dapat juga dijelaskan dengan teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Teori
iﬁkégenan memprediksi dan menjelaskan perilaku pihak-pihak yang terkait dengan
épérusahaan. Dalam ilmu hukum, agen adalah seseorang yang dipekerjakan untuk mewakili
%(é)entingan orang lain. Teori keagenan menganggap bahwa perusahaan sebagai suatu nexus
;;D(i%tersecﬂon) dari hubungan keagenan dan berusaha memahami perilaku keorganisasian
%}Iézngan r;mlihat bagaimana pihak-pihak terkait dalam hubungan keagenan dalam perusahaan
%n%maks:imalkan utilitas mereka sendiri.

Sélah satu hubungan keagenan utama adalah antara kelompok manajemen dan
kelompak, pemilik perusahaan. Manajer dipekerjakan oleh pemilik perusahaan untuk
mengeldla kegiatan perusahaan, sehingga menciptakan hubungan keagenan. Tujuan pemilik
dan mdrajer mungkin saja berbeda, sehingga dengan mudahnya terlihat perilaku
memakstmalkan utilitas manajer dapat berlawanan dengan kepentingan pemilik. Owners

berkeperﬁngan untuk memaksimalkan return investment dan harga sekuritas, sedangankan
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manajer memiliki kebutuhan ekonomi dan psikologis yang lebih luas, termasuk

memaksimalkan total kompensasi mereka, yang terpenuhi lewat kontrak kerja. Karena

—_ -

@Iﬂlk poten3|al ini, owners dimotivasi untuk mengadakan kontrak dengan manajer dengan

=

Biese

a yang dapat meminimalkan konflik tujuan antara kedua kelompok. Biayabiaya

ebankan dalam mengawasi kontrak agensi dengan manajemen, dan biaya-biaya ini

uey dednnguad

dinBow

|
m‘gld!o =gl

nguraAgi kompensasi manajer, sehingga manajer memiliki insentif untuk menjaga agar

ini tetap rendah dengan tidak berkonflik dengan owners.

nu

y

Taori keagenan menyajikan konflik antara owners dan managers yang dimitigasi

19s neje ug@beq

B
@uepum 1bu

ian oleh pelaporan keuangan, yang merupakan salah satu cara owner dapat mengawasi

L)Q'Uad ypbunuaday ypiun

SPUN

t

ey y

k kerja dengan manajer mereka. Akuntan mereferensikan tipe tradisional pelaporan ini

P

@me
(Q bu

agai stewardshlp, atau akuntabilitas kepada pemilik perusahaan. Meminimalkan biaya

ﬁued e
o M

mtormg agency menjadi insentif bagi manajer untuk melaporkan hasil secara reliable
ada pem|I|k karena manajer diberi penghargaan dan dinilai sedikitnya dengan seberapa

knya ldporan mereka. Laporan yang baik juga meningkatkan reputasi manajer, yang dapat

N ue%_nuadxuem
anﬂjeaua@ edu

ningkatan kompensasi mereka.

3

I eA

Scott (2009) menyatakan bahwa perusahaan mempunyai banyak kontrak, misalnya
trak I(erja antara perusahaan dengan para manajernya dan kontrak pinjaman antara
usahdan dengan krediturnya. Tetapi di satu sisi, agent memiliki informasi yang lebih

yak @§ull information) dibanding dengan principal di sisi lain, sehingga menimbulkan

Jodg_ueu_@n/{ua}gﬁqe!uﬂ
:1aguns @xing&usw uep

:adanya a5|metry information. Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh manajer dapat
memicu-tntuk melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan keinginan dan kepentingan untuk
memaksimumkan utilitynya. Sedangkan bagi pemilik modal dalam hal ini investor, akan sulit
untuk mengontrol secara efektif tindakan yang dilakukan oleh manajemen karena hanya

memilikwsedikit informasi yang ada. Oleh karena itu, terkadang kebijakan-kebijakan tertentu
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yang dilakukan oleh manajemen perusahaan tanpa sepengetahuan pihak pemilik modal atau

investor!

K5nsep agency theory menggambarkan hubungann kontrak antara agent dan

1na-l

ncipai;'dimana agent berkewajiban untuk melakukan tugas bagi kepentingan principal.

diinfuad e
w BRede)l

;Epigla% hjubungan keagenan, masing-masing pihak terdorong motivasi yang berbeda sesuai
%d%gg*n kepentingannya. Dan apabila setiap pihak berusaha mencapai dan atau
%‘%n%ertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki, maka dalam hubungan ini dapat
%gaérj@i konflik kepentingan antara manajemen selaku agen dan pemilik perusahaan
%éﬁialéé pfincipal. Dalam hal ini agent termotivasi untuk memaksimumkan fee kontraktual
%%gg‘dit{rimanya dan principal berusaha untuk memaksimumkan return atas penggunaan
it@%ﬂber d;éya.

Jz{hsen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa jika agent dan principal tersebut

edue) 1ul

lah oﬁang-orang yang berupaya memaksimalkan utilitasnya, maka alasan yang kuat untuk

nuag,uenauad
eou o

n

Emayakini; bahwa agen tidak akan selalu bertindak yang terbaik untuk kepentingan prinsipal.

anjuthya, Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan beberapa bentuk biaya keagenan, yang

| e/(J(%x ue
ep u®jw

Sterdiri dari:

o

=l

Biaygpemantauan (the monitoring expenditure by the principal).

uad ‘yel
ahue

ya pengawasan yang harus dikeluarkan oleh pemilik. Biaya ini dikeluarkan untuk

ueunsnA
ns gmn

smémantakl manajer dengan cara mengukur, mengamati, dan mengendalikan perilaku manajer.
@D

Jod

£(2) Biay4'penjaminan (the bonding cost).

Biaya yang harus dikeluarkan akibat pemonitoran yang harus dikeluarkan prinsipal kepada
agen. Biaya ini muncul untuk menjamin manajer agar mengambil keputusan yang tidak
merugikan dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

3) Keru;an residu (the residual loss).
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Biaya ini adalah kerugian yang ditanggung meskipun pemantauan (monitoring) dan
penjaminarn (bonding) telah dilaksanakan.

l\/;asalah keagenan sebenarnya mucul ketika prinsipal kesulitan untuk memastikan
wa ég’en bertindak untuk memaksimumkan kesejahteraan prinsipal. Menurut teori

I "
geénany salah satu mekanisme yang secara luas digunakan dan diharapkan dapat

ueq*ed!mgued ‘B
dinRisw Bueleyq |

o
©
n@lar;askan tujuan prinsipal dan agen ini adalah melalui mekanisme pelaporan keuangan.

a%

néllmg theory mengemukakan bahwa agent selaku perwakilan principal, seharusnya

3 Ygrun
18 ugbeq

d

mpalkan signal-signal keberhasilan atau kegagalan yang telah dicapai kepada

i
u§|6u

19s
P

népal Penyampalan laporan keuangan oleh pihak manajemen telah berbuat sesuai dengan

rn

c
rak yang sudah disepakati. Namun manajemen yang memiliki informasi lebih

-]
(@]

ndlngkan dengan pihak lain.

Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori keagenan menggunakan tiga asumsi sifat

‘uenynauad &ex!pr\_uad yebun

eduey 1ul ?&im ef@ey y

S
c
2,
)
<
)
—
c

(B manusia pada umumya mementingkan diri sendiri (self interest),

(2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang

el eAiey uesnnua
uBiep ueywnjuesu

unded rationality),

(@) manusia selalu menghindari resiko (risk averse).

Sesuai dengan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia akan

Jodgyueunsnfuad 'y
:19@Runs ueyingaAus

tindaks™ opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya (Haris, 2004).
_%‘Tindaka‘n xoportunis tersebut dilakukan dengan memanipulasi laporan keuangan, yang salah

satunya adalah melakukan perbaikan profil laba.

B. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang menginspirasi peneliti untuk

melakuk@n penelitian ini:

Tabel 2.1
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R
JRINGS
g

Penelitian Terdahulu

@)
Nama Pepeliti Yusuf Agung Gumelar Sitorus
»o %
e 3 0
g]@jul Pe@litian PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
=3 . 3
S f%) x KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN (Studi Empiris Perusahaan
L0~ = W
E o Qg E Makanan Dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016 )
£52 3
5Tahun Pepelitian | 2018
©e c §
S42 @
0 ariabel Penelitian | Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Return On Asset
B2¢S o
252 3 (ROA)
253 5
‘m gsimpugﬁn Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh
§§ E signifikan terhadap kinerja keuangan, dewan komisaris berpengaruh
C 3 s,
(E © ; signifikan terhadap kinerja keuangan, dan komite audit berpengaruh
5 g
§ g Z signifikan terhadap kinerja keuangan.
S > L
3
> 3 =
Nama Peneliti Wiendy Indriati
%]@Iul Pe@litian PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
— 3 =
0 T (7]
S 3 = KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN (Studi Empiris pada
o) n
i % Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverage yang Listing di BEI
=)
=1 pada Tahun 2014-2017)
=y
(=]
=
Tahun Pglelitian 2018
s
x
Variabe;’enelitian Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan Kepemilikan
S

3|9 uepj )
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Manajerial berpengaruh

@)
Kesimpulan

e

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen dan

o O =

ol 2 komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan
23 §

é. 3 . 3 kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.
53 x F

5 =0 &

%?g o =

Sg =2 @

i[\lﬁmg Peneliti Amin Handoko Putra

BeC £

g]uuﬂu%Pe@Iitian PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
253 3

E =S o KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN (Studi Empiris Perusahaan
228 2

% Qci “ g.. Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018)

o & 3

g 2 o

=Tahun Penelitian | 2020

- 2 Q

o 3 =

> 5 s

§\/§riabel genelitian Dewan Direksi, Komite Audit dan Dewan Komisaris

“K@simpulan Hasil penelitian menunjukkan dewan direksi berpengaruh terhadap
§§ kinerja keuangan, sedangkan komite audit tidak pengaruh terhadap
> 3

g g 5 kinerja keuangan dan dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja
-

é = E keuangan.

> o ~+

5 c B

5 o 0

ge 3

27 @

C. Ker ka Pemikiran

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan
q

%rdasarkan teori agensi dinyatakan bahwa kepemilikan manajerial merupakan salah

x
satu mekanisme yang efektif untuk mengatasi konflik keagenan. Efektifnya kepemilikan

A
manajer,%l sebagai mekanisme untuk mengatasi konflik keagenan berkaitan dengan adanya

3| uepy
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kepentingan manajemen untuk mengelola perusahaan secara efisien guna meningkatkan nilai
perusahdan) Semakin tinggi kepemilikan manajerial maka akan semakin efisien perusahaan

nd@at mengelola sehingga meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Melia & Yulius

15) dan Gita & Muhammad (2019) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial

nhuad |
Riow Hese

1a&dio EH

p garuh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi

t kepemilikan manajerial, maka semakin tinggi tingkat kinerja keuangan perusahaan.

%d!m

Berdasarkan paparan tersebut serta didukung oleh penelitian terdahulu, maka

HIBUHpUI

otesis pertama di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

bunuaday ynjun gfuey yedn

19s-B21e ueibeq

Tuepun Nepu

epemlllkan Manajerial berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

garuh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

K&pemilikan institusional menurut Ujiyantho dan Pramuka (2007) dalam Adi (2011)

lnauad ‘ueypipuad
uey Il sunlde/uex Yrkih

d

]

rupakan proporsi kepemilikan saham oleh institusi seperti perusahaan asuransi, bank dan

usahaan-perusahaan investasi. Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan

nuEBuaw

i0 antara jumlah lembar saham yang dimiliki oleh institusi terhadap jumlah lembar saham

yeAlexesinuad
w u€p UB@J

usahaan yang beredar secara keseluruhan. Menurut Kartikawati (2007) kepemilikan oleh

titusi=akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja

uad yeiw
B

ngaA

“manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat

rgunakal untuk mendukung atau sebaliknya terhadap keberadaan manajemen. Hasil

9] ULBs ue

‘ugdode) geuns
5!

eIitian» Kartikawati (2007) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh

positif tethadap kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Widjaja dan Kasenda (2008) dalam Saffudin (2011) tingkat kepemilikan
yang tinggi oleh institusi dalam suatu perusahaan akan menimbulkan usaha pengawasan yang

lebih besar yang dilakukan oleh investor institusional sehingga akan dapat mengontrol

manajerdntuk tidak melakukan perbuatan yang tidak sejalan dengan kepentingan pemegang



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

saham yang pada akhirnya akan mengurangi agency cost. Bathala, et al (1994) juga

menemukan bahwa kepemilikan institusional menggantikan kepemilikan manajerial dalam

emengontrol agency cost. Semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka akan

oo

ed

akin besar kekuatan suara dan dorongan institusi keuangan untuk mengawasi manajemen

ibatnya akan memberikan dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai

Eisw
di9 geH

usahaan sehingga kinerja perusahaan juga akan meningkat.

& dnn
nags

Bérdasarkan pemaparan di atas rumusan hipotesis yang dapat diajukan dalam

yguaday ynjunghuey yedingus
N 1bunpul

tlaﬁ ini adalah:

ﬁ'ﬂ

e

148 neje uelbeq

fd ueb

epemlllkan Institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

6uepqﬂ-6ue

engaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

e} luLgn eAudy ynun

Meénurut Farida, Prasetyo, dan Herwiyanti (2010) Dewan Komisaris Independen

lah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan. Komposisi Dewan

siinygd ‘ueiyauad jueipip

1ueagew edu

£

misaris, Independen diukur berdasarkan presentase jumlah Dewan Komisaris Independen

e adap jumlah total komisaris yang ada dalam susunan Dewan Komisaris perusahaan.

UB@IEX

Jull _AIRY

misaris independen adalah anggota Dewan Komisaris yang tidak memiliki hubungan

angaf;. kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota

nsm(*ed ‘
MEeAu

§D§wan Komisaris lainnya, direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan lain
2 3
gya?ng dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen. Menurut FCGI

(2003) Komisaris independen memikul tanggung jawab untuk mendorong secara proaktif
agar koraisaris dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas dan penasehat direksi dapat
memastikan perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif (termasuk di dalamnya
memantdtl jadwal, anggaran dan efektifitas strategi tersebut), memastikan perusahaan
memiliki eksekutif dan manajer yang profesional, memastikan perusahaan memiliki

informask sistem pengendalian, dan sistem audit yang bekerja dengan baik, memastikan
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perusahaan mematuhi hukum dan perundangan yang berlaku maupun nilai-nilai yang

ditetapkamperusahaan dalam menjalankan operasinya, memastikan resiko dan potensi krisis

—_

%é@lu diidentifikasi dan dikelola dengan baik serta memastikan prinsip-prinsip dan praktek

oo

3G§od Cotporate Governance dipatuhi dan diterapkan dengan baik.

9

1n

Penelitian mengenai dampak dari proporsi dewan komisaris independen terhadap

effa perusahaan ternyata masih beragam. Ayuso dan Argondana (2007) dalam Santoso

1

gx\an,u;Q_eAueq ued
eeibeFds dipnbusw
_B\u/mpun.g} eydig yeH

ményatakan bahwa Komisaris Independen lebih efektif dalam melakukan pengawasan

ap fperusahaan karena kepentingan mereka tidak terganggu oleh ketergantungan pada

B.ney

buegin |

€

ypuad

a saSi: Menurut Fama dan Jansen (1983) dalam Santoso (2012) Komisaris yang berasal

pug

|3uarfperusahaan dapat meningkatkan keefektifan Dewan Komisaris dalam melakukan

1n&Aieygnim

:gsi utamanya, yaitu mengawasi pengelolaan perusahaan oleh manajemen. Pathan, Skully,

sl

eyl

Wickramanayake (2007) dalam Santoso (2012) menyimpulkan terdapat pengaruh

Rueyu®iueagsw el

nifikan. positif antara proporsi Komisaris Independen dengan kinerja perbankan. Ada
elitian, yang menyatakan bahwa tingginya proporsi dewan luar berhubungan positif

gan Kinerja perusahaan. dalam penelitian yang dilakukan oleh Yermack (1996); Daily dan

1! g4uey yesiinypd ‘uegiauag, ‘ueypipuad ueb

MELU
ugbl ue

ton (1993); Strearns dan Mizruchi (1993) menyatakan bahwa tingginya proporsi dewan

&19/{

r berg@ngaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan pemaparan diatas rumusan

] U%J_nsn/&u_ad
nguel

otesi$§ yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah :

&Tiaqul

'qude

3 . Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

4. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

Komite audit adalah sekumpulan orang yang dipilih dari anggota dewan komisaris
yang beffanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan dan pengungkapan
(disclosure). Keberadaannya diharapkan dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.

Dalam kerangka dasar corporate governance, implementasi prinsip-prinsip corporate
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governance tergantung atas tiga pilar penting, yaitu internal control yang kuat, audit internal

yang independen dan audit eksternal yang memberikan feedback terhadap efektifitas dari

'l

fiorfses mternal control yang ada di dalam perusahaan. Untuk menunjang keefektifan ketiga

éo&ar tersébut, peran Komite Audit sebagai perpanjangan tangan Dewan Komisaris juga harus

= 3 =

%%kﬁif dan dioptimalkan. Menurut Bradbury, et al (2004) komite audit bertugas membantu

%Dgw%n Komisaris untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk

%‘%nggkatkan kredibilitas laporan keuangan. Tugas komite audit meliputi menelaah
25

%«%lékan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian internal,

é;mgné;aah sistem pelaporan eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan. Menurut Bradbury,

%ietgalg(ZOM) di dalam pelaksanaan tugasnya komite menyediakan komunikasi formal antara

%é]van manajemen auditor eksternal, dan auditor internal.

% g’ McMuIIen (1996) dalam Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan bahwa

=5

;;r%estor analis dan regulator menganggap komite audit memberikan kontribusi dalam
5

fﬁ)kliﬁmlltas pelaporan keuangan. Hal ini membuktikan keberadaan komite audit secara positif

é-_d%l signtfikan mempengaruhi kinerja perusahaan. Menurut Sam’ani (2008) komite audit

S a

§n§n|ngkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan melalui:

v 5

Eé (1) pengawasan atas proses pelaporan termasuk sistem pengendalian internal dan

goéggunaan prinsip akuntansi berterima umum

gi % (@) mengawasi proses audit secara keseluruhan.

D:’I—|a5|lnya mengmdlka5|kan bahwa adanya komite audit memiliki konsekuensi pada laporan
keuangar yaitu:

(1) berkarangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat

(2) berkarangnya pengungkapan akuntansi yang tidak tepat

(3) berkarangnya tindakan kecurangan manajemen dan tindakan illegal.
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Berdasarkan pemaparan di atas rumusan hipotesis yang dapat diajukan dalam

penelitiafrini adalah :

—_

nH?' Komiite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

F 3

%L;?emfgaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan

g% %:? Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 2006 menyatakan bahwa Direksi
z?s%%)agal okgan perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara kolegial dalam mengelola
%)%uécahaan. Masing-masing anggota Direksi dapat melaksanakan tugas dan mengambil
é(%t%xsan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya. Mizruchi (1983) dalam
1@\/gdlgstutl dan Mackfudz (2003) menjelaskan bahwa Dewan Direksi merupakan pusat

Q
3
(=]

gendallan di dalam perusahaan, dan dewan ini merupakan penanggung jawab utama

@ eAJ

am tirigkat kesehatan dan keberhasilan perusahaan secara jangka panjang. Dewan Direksi

ueidi si

d

]

rupakan faktor penentu terbentuknya kebijakan yang akan diambil perusahaan, selain itu

ad
!;E;Juaw

wan Direksi juga yang menentukan strategi apa yang akan diambil perusahaan dalam

nju

angka pendek maupun panjang.

1l eAueyyesn

Board size atau ukuran dewan direksi adalah jumlah dewan direksi dalam perusahaan,

gew uep ue

akingbanyak dewan dalam perusahaan akan memberikan suatu bentuk pengawasan

pfuad geiw

e adap}inerja perusahaan yang semakin lebih baik, dengan kinerja perusahaan yang baik

terk@htrol, maka akan menghasilkan profitabilitas yang baik dan nantinya akan dapat

equ%s ueg_nqa/(

ode) geuns

@/

ningkatkan harga saham perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan pun juga akan ikut

‘u

meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Isshag, et al (2009), hasil
penelitianpya menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan positif antara board size
dengan kinerja perusahaan.

Wkuran dan komposisi dewan direksi dapat mempengaruhi efektif tidaknya aktivitas
monitoridg. Menurut Pfefer (1973) dan Pearce dan Zahra (1992) dalam Faisal (2005) bahwa

peningkaTan ukuran dan diversitas dari dewan direksi akan memberikan manfaat bagi
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perusahaan karena terciptanya network dengan pihak luar perusahaan dan menjamin

ketersediaan sumberdaya. Hal ini didukung oleh pendapat Alexander, Fernell, Halporn

u
9(]5293) dén Goodstein, Gautarn, Boeker (1994) dalam Wardhani (2006) yang menyatakan

é : lah -6:bwan yang besar menguntungkan perusahaan dari sudut pandang resource
%é)eg)de@e yaitu bahwa perusahaan tergantung dengan dewannya untuk dapat mengelola
5o =

ésqgn%r dayanya secara lebih baik.

% g Bg dasarkan pemaparan di atas, maka rumusan hipotesis yang dapat diajukan dalam
%o e%ﬂa% ini adalah sebagai berikut:

g ew%.n Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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Kinerja Keuangan

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

penden berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

pemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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gl 1. U:w@:@ mengutip sebagian atdu selufuh karya tulis i Esu% menéantuidkan dan menyebutkan sumber:
@ g. Pengutipan hahya unfuk kepgntinggn cm:gamw%_ m:m:ﬁ. n, Umﬂc:mmﬂxma\%:ﬁj_mj_ penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



